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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari tugasmu, kerjakanlah tugas barumu dengan sungguh – sungguh.” 

(Q.S Al-Nasyiroh : 6-7) 

 

 

“Sesungguhnya Alloh tidak merubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra’d : 11) 

 

 

“ Hanya kepada engkaulah kami menyembah dan hanya kepada engkaulah kami 

memohon pertolongan.” 

(Q.S Al-Fatihah : 5)
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ABSTRAK 

Air merupakan zat yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup termasuk 

manusia. Cadangan air bersih berkurang setiap hari karena meningkatnya aktifitas 

manusia dan industri. Air limbah yang dihasilkan oleh industri biasanya ada yang 

diolah dan dibuang langsung ke badan air. Sedangkan karapas kepiting cangkang 

lunak merupakan limbah yang berasal dari tempat budidaya kepiting yang ada di 

Kelurahan Kutawaru Kabupaten Cilacap. Cangkang kepiting memiliki kandungan 

kalsium karbonat (CaCO3) sebanyak 53-78%. Kandungan CaCO3 yang cukup 

besar dari cangkang kepiting ini dapat dimanfaatkan menjadi biokoagulan dan 

biomembran yang dapat menurunkan kadar polutan, partikel suspended dan 

partikel koloid yang tidak dapat mengendap pada pengolahan air limbah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan serbuk CaO yang digunakan untuk 

membuat biokoagulan dan biomembran yang dikarakteristikan kadar air, gugus 

fungsi, morfologi permukaan dan unsur yang digunakan untuk menurunkan kadar 

polutan pada air limbah yang mengandung minyak pelumas. Proses pembuatan 

biokoagulan yang dilakukan antara lain proses kalsinasi dengan variasi suhu 

700°C dan 800°C selama 3 jam, penghalusan hingga ukuran 150 mesh, sintesis 

biokoagulan yaitu dengan mencampurkan serbuk CaO variasi 1:1 dan 1:0,5 %w ; 

%w dengan NaOH tanpa adanya pengenceran dan dipanaskan pada suhu 750°C 

selama 1 jam, penghalusan 150 mesh dan pencucian hingga netral. Proses 

pembuatan biomembran antara lain kalsinasi dengan variasi suhu 700°C dan 

800°C selama 3 jam, pencampuran serbuk CaO hasil kalsinasi terbaik yaitu suhu 

800°C dengan larutan PVA 0,6 gram dan PEG 0,6 gram yang dilarutkan dengan 

10 ml HNO3 1M, dan sintering. Hasil dari penelitian ini adalah biokoagulan 

CaO/NaOH dari karapas kepiting cangkang lunak yang optimal memiliki 

karakteristik kadar air 0,03% gugus C=O amino, C-) asam karboksilat, P-O fosfat, 

C-H alkena, Ca-O kalsium oksida, struktur permukaan berpori dan unsur 

biokoagulan Ca 42,36%w; C 7,23%w, Mg 3,69%w; Si 2,33%w; Al 1,6%w; P 

1,28%w Na 0,37%. Biomembran CaO/NaOH-PVA/PEG dari karapas kepiting 

cangkang lunak yang optimal memiliki karakteristik kadar air 0,03%, gugus C=O 

amino, C-H alkana, C-O asam karboksilat, C-H alkena, Ca-O kalsium oksida, 

struktur permukaan makropori dengan tipe membran mikrofilter dan unsur 

biomembran Ca 42,58%w; C 8,89%w; Mg 3,25%w; P 2,01%w; Na 1,48%w; Al 

0,25%w; Si 0,13%w. Efektivitas penurunan polutan air limbah yang diberikan 

biokoagulan CaO/NaOH terhadap penurunan kadar minyak dan lemak sebesar 

99%, pH 7-9, residu klorin 24,39%, amonia 56,31%, dan chemical oxygent 

demand (COD) 91,84%. Efektivitas penurunan polutan air limbah menggunakan 

biomembran terhadap penurunan kadar minyak dan lemak sebesar 99,80%, pH 7-

8, residu klorin 20,19%, amonia 45,24%, dan chemical oxygent demand (COD) 

97,11%. 

 

Kata kunci: Biokoagulan, Biomembran, Karapas Kepiting Cangkang Lunak, 

Sintesis, Kalsinasi 

. 
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ABSTRACT 

Water is a substance that is very important for the life of living creatures, 

including humans. Clean water reserves are decreasing every day due to 

increasing human and industrial activities. Wastewater produced by industry is 

usually treated and discharged directly into water bodies. Meanwhile, soft shell 

crab carapace is waste that comes from crab cultivation sites in Kutawaru 

Village, Cilacap Regency. Crab shells contain 53-78% calcium carbonate 

(CaCO3). The large CaCO3 content of crab shells can be used as a biocoagulant 

and biomembrane which can reduce levels of pollutants, suspended particles and 

colloidal particles that cannot settle in wastewater treatment. This research aims 

to obtain CaO powder which is used to make biocoagulants and biomembranes 

which are characterized by water content, functional groups, surface morphology 

and elements used to reduce pollutant levels in waste water containing lubricating 

oil. The processes for making biocoagulants include the calcination process with 

varying temperatures of 700°C and 800°C for 3 hours, grinding to a size of 150 

mesh, biocoagulant synthesis, namely by mixing CaO powder with variations of 

1:1 and 1:0.5%w; %w with NaOH without dilution and heated at 750°C for 1 

hour, grinding to 150 mesh and washing until neutral. The process for making 

biomembranes includes calcination at varying temperatures of 700°C and 800°C 

for 3 hours, mixing CaO powder from the best calcination at 800°C with a 

solution of 0.6 gram PVA and 0.6 gram PEG dissolved in 10 ml HNO3 1M, and 

sintering. The results of this research are that the optimal CaO/NaOH 

biocoagulant from soft shell crab carapace has the characteristics of a water 

content of 0.03% C=O amino group, C-) carboxylic acid, P-O phosphate, C-H 

alkene, Ca-O calcium oxide, surface structure porous and biocoagulant element 

Ca 42.36%w; C 7.23%w, Mg 3.69%w; Si 2.33%w; Al 1.6%w; P 1.28% w Na 

0.37%. The optimal CaO/NaOH-PVA/PEG biomembrane from soft shell crab 

carapace has the characteristics of 0.03% water content, C=O amino groups, C-

H alkane, C-O carboxylic acid, C-H alkene, Ca-O calcium oxide, macroporous 

surface structure with microfilter membrane type and biomembrane element Ca 

42.58%w; C 8.89%w; Mg 3.25%w; P 2.01%w; Na 1.48%w; Al 0.25%w; Si 

0.13%w. The effectiveness of reducing wastewater pollutants provided by 

CaO/NaOH biocoagulant in reducing oil and fat levels by 99%, pH 7-9, residual 

chlorine 24.39%, ammonia 56.31%, and chemical oxygen demand (COD) 

91.84%. The effectiveness of reducing wastewater pollutants using biomembranes 

in reducing oil and fat levels was 99.80%, pH 7-8, residual chlorine 20.19%, 

ammonia 45.24%, and chemical oxygen demand (COD) 97.11% 

Keywords: Biocoagulant, Biomembrane, soft shell crab carapace, Synthesis, 

Calcination 

 


